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 BAB V

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam tugas akhir bedasarkan rumusan masalah yang 

tertera di bab 1, mengenai: 

1. Berapa besar limpasan air permukaan (run off) yang bisa dikurangi dengan 

menggunakan lubang resapan biopori ? 

a. Biopori per unit atau 1 unit biopori mampu menyerap atau 

menampung air hujan sebesar 0,4239 m
3
/menit. 

b. Besar limpasan air permukaan (run off) sebelum adanya lubang 

resapan biopori sebesar 760,76 m
3
/menit. 

c. Besar limpasan air permukaan (run off) yang diserap oleh lubang 

resapan biopori sebesar 328,52 m
3
/menit. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa besar limpasan air permukaan (run off) di 

RT 06 RW 03 Kelurahan Pandanwangi sebelum menggunakan Lubang Resapan 

Biopori adalah 76% dan dapat dikurangi sebesar sebesar 32% dengan jumlah 755 

buah lubang resapan biopori. Prosentase tersebut dapat dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya dari (Utami, 2016) dengan prosentase debit resapan yang 

dapat dikurangi setelah menggunakan lubang resapan biopori adalah 16,67%. 

 

2. Bagaimana perencanaan lubang resapan biopori (LRB) untuk kondisi area 

beton (rabat) ? 

a. Perencanaan lubang resapan biopori untuk kondisi area beton (rabat) 

hanya direncanakan pada tepi jalan beton (rabat) sebelum drainase. 

Dengan total lubang resapan biopori adalah 755 buah untuk luas area 

sebesar 0,40 Ha (Hektar). 

b. Curah hujan maksimum sebesar 549,44 milimeter yang telah dirata-rata 

dari kedua stasiun curah hujan yakni Badan Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika Kabupaten Malang (BMKG) serta Landasan Udara 

Abdulrachman Saleh. 
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c. Laju infiltrasi (infiltration) pada tanah 25,0068 centimeter/jam atau 

4,1678 milimeter/menit. 

d. Laju infiltrasi pada beton dianggap 1 karena tidak terjadi proses 

infiltrasi. 

e. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 755 lubang resapan biopori 

didapatkan hasil Rp. Rp 45.157.100. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan uji tanah agar 

dapat mengetahui jenis tanah yang akan diteliti. 

2. Pengujian infiltrasi sebaiknya dilakukan pada lokasi yang berbeda-beda 

sehingga dapat dilakukan rata-rata. 

3. Data intensitas hujan seharusnya berupa 3 data dari 3 lokasi, agar dapat 

membentuk sebuah segitiga sehingga mendapatkan rata-rata yang lebih 

tepat. 

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya koefisien wilayah terbangun 

dilakukan di semua lokasi yang telah dilakukan pembagian agar hasilnya 

lebih maksimal. 

5. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan pembuatan beton 

berpori. Karena dengan diaplikasikan beton berpori pada bahu jalan, maka 

limpasan air dari jalan diharapkan akan terserap ke dalam tanah, dan dapat 

terkuranginya debit air pada saluran drainase. 
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